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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditarik 

kesimpulan pada pengujian laba bersih, arus kas operasi dan leverage terhadap 

dividen tunai pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2021 terdapat 29 sampel perusahaan dengan 116 data sampel. Maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian analisis deskriptif dapat diketahui bahwa variabel 

laba bersih, arus kas operasi, leverage dan dividen tunai pada perusahaan 

manufaktur sudah cukup baik yang ditandai dengan nilai rata-rata yang 

berada diatas standar deviasi, sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat mewakili seluruh populasinya. Kemudian terdapat 

peningkatan nilai rata-rata laba bersih dan dividen tunai yang berarti 

performa perusahaan meningkat, sehingga dapat memberikan dividen yang 

lebih besar kepada pemegang saham. 

2. Secara parsial laba bersih berpengaruh signifikan terhadap dividen tunai 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

Artinya, semakin tinggi nilai laba bersih pada perusahaan maka perusahaan 

lebih leluasa dalam membagikan dividen tunai, karena laba yang telah 

dikurangi dengan beban pajak nilainya tinggi dan cukup untuk membayar 

dividen tunai. 

3. Secara parsial arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap dividen 

tunai pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

Hal ini menandakan bahwa ketika arus kas operasi bernilai tinggi maka 

jumlah pembayaran dividen tunai semakin meningkat. Karena uang tunai 

yang tersedia cukup untuk membiayai kebutuhan operasional perusahaan 

dan masih ada sisa uang tunai untuk membayar dividen tunai. 

4. Secara parsial leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap dividen tunai 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

Artinya kekuatan nilai leverage dalam mempengaruhi pembayaran dividen  
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tunai kecil, sehingga perlu dampingan variabel lain dalam memperkirakan 

pembayaran dividen tunai. Hutang perusahaan tidak secara langsung 

berpengaruh terhadap pembayaran dividen tunai, namun perlunya 

pengawasan agar labanya tidak habis untuk membayar hutang bunga agar 

pembayaran lainnya tidak ikut terganggu. 

5. Secara simultan laba bersih, arus kas operasi dan leverage berpengaruh 

terhadap dividen tunai. Yang berarti besar kecilnya nilai dari ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap besarnya nilai dividen tunai.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis bermaksud mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-

pihak yang terkait. Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, direkomendasikan agar menyertakan variabel lain antara 

ukuran perusahaan atau arus kas investasi dengan demikian diharapkan bisa 

memperkuat akurasi dari penelitian. 

2. Bagi investor sebaiknya dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 

menginvestasikan dananya di pasar modal dengan melihat laba bersih, arus 

kas operasi dan leverage perusahaan sebagai acuan untuk memperoleh 

imbal hasil yang tinggi dari dividen tunai perusahaan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian selanjutnya agar mempermudah peneliti dengan hasil yang baik. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang digunakan bernilai jutaan rupiah 

sehingga dilakukan transformasi data bentuk logaritma natural (Ln) agar data 

memiliki distribusi normal. Namun, hal ini menyebabkan data aslinya tidak 

terwakilkan secara langsung. 


